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	ABSTRACT
The wave of technological disruption in the 21st century has brought not only technical innovation and efficiency but also moral, social, and spiritual crises, such as the proliferation of hoaxes, digital fraud, cyberbullying, and privacy violations due to data misuse. This "science without soul" phenomenon arises from the dichotomy between general sciences (science-technology) and religious sciences (ethics-spiritual), where innovations are developed as value-free pursuits solely for material gain. This study aims to examine the importance of the integration of the knowledge concept as a crucial key to facing technological disruption and how to internalize it within higher education. The research method employed is a qualitative literature review (library research), utilizing data reduction, data display, and conclusion drawing as data analysis stages. The findings demonstrate that the integration of knowledge serves as an epistemological bridge that positions spiritual values and faith as guides, controllers, and directors for technological innovation to prevent destructive consequences. In higher education, internalizing prophetic values (shiddiq, amanah, tabligh, fathanah) within the curriculum provides a structural foundation to develop student character, making them technologically adaptive, wise, and capable of utilizing their knowledge for the greater good of society.
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ABSTRAK
Gelombang disrupsi teknologi di abad ke-21 tidak hanya membawa pembaruan teknis dan efisiensi, tetapi juga memicu krisis moral, sosial, dan spiritual seperti maraknya hoaks, penipuan digital, perundungan siber, dan pelanggaran privasi akibat penyalahgunaan data. Fenomena "sains tanpa jiwa" ini lahir akibat adanya dikotomi antara ilmu umum (sains-teknologi) dan ilmu agama (etika-spiritual), di mana inovasi dikembangkan secara bebas nilai (value-free) demi keuntungan materi semata. Penelitian ini bertujuan untuk mengupas pentingnya konsep integrasi ilmu sebagai kunci krusial menghadapi disrupsi teknologi serta bagaimana menginternalisasikannya dalam pendidikan tinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif berbasis studi kepustakaan (library research) dengan tahapan analisis reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa integrasi ilmu berfungsi sebagai jembatan epistemologis yang mendudukkan nilai spiritual dan iman sebagai pemandu, pengontrol, dan pemberi arah laju inovasi teknologi agar tidak bersifat destruktif. Di tingkat perguruan tinggi, internalisasi nilai-nilai profetik (shiddiq, amanah, tabligh, fathanah) dalam kurikulum menjadi fondasi struktural untuk membentuk karakter mahasiswa agar adaptif terhadap teknologi, bijaksana, dan mampu memanfaatkan keilmuannya demi kemaslahatan masyarakat luas.
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PENDAHULUAN
Masyarakat modern sering kali menyaksikan seseorang dengan mudah membagikan berita bohong atau hoaks di grup percakapan, melihat kasus penipuan digital yang merugikan publik, atau menyaksikan runtuhnya privasi seseorang akibat penyalahgunaan data. Fenomena konkret tersebut menunjukkan adanya penurunan empati dan hilangnya kendali moral pada ruang digital. Jika ditarik pada ranah yang lebih luas, berbagai krisis moral dan sosial ini sejatinya merupakan dampak nyata dari gelombang disrupsi teknologi yang melanda dunia. Sejalan dengan Ulfah dalam Kasali yang mengartikannya dengan kata disrupsi, inovasi digital telah mengambil alih sistem lama dengan teknologi yang jauh lebih efisien (Supriani & Arifudin, 2022). Namun, efisiensi yang bergerak tanpa kendali nilai ini perlahan mulai memicu krisis global yang mengaburkan batasan antara dunia nyata dan dunia digital. Globalisasi pada akhirnya tidak hanya membawa pembaruan teknis, tetapi juga membawa alarm peringatan terhadap eksistensi kemanusiaan itu sendiri.
Realitas dingin dari teknologi yang dilepaskan dari nilai kemanusiaan ini menjadi tamparan keras bagi dunia akademis dan sains modern. Ketika sebuah inovasi lahir hanya untuk mengejar kecanggihan teknis tanpa "jiwa", yaitu nilai etika dan spiritual, ilmu tersebut akan menjadi bebas nilai (value-free) dan destruktif. Fenomena ini membuktikan kembali kebenaran dari kutipan terkenal fisikawan Albert Einstein yang mengingatkan secara tajam bahwa, "Sains tanpa agama adalah lumpuh, dan agama tanpa sains adalah buta." Pemisahan atau dikotomi antara sains dan nilai agama hanya akan melahirkan pemikir yang cerdas secara intelektual, tetapi hampa secara spiritual(Hadi & Laras, 2021). Bahaya menjauhnya nilai moral dari teknologi ini juga disorot dalam laporan global UNESCO melalui Recommendation on the Ethics of Artificial Intelligence, yang menegaskan bahwa tanpa adopsi nilai moral kemanusiaan dan hukum yang kuat, kecerdasan buatan justru akan memperlebar kesenjangan sosial serta melanggar hak asasi manusia (The Ethics of Artificial Intelligence, 2021)
Upaya menghadapi gelombang disrupsi di abad ke-21 ini tidak bisa lagi dilakukan dengan hanya mengandalkan kemampuan teknis (hard skill) atau kecerdasan intelektual yang parsial. Dunia pendidikan tinggi memerlukan sebuah rekonstruksi paradigma berpikir yang menyeluruh melalui konsep integrasi ilmu (Rizal et al., 2026). Integrasi ilmu hadir sebagai jembatan epistemologis yang menyatukan kembali sains modern dengan nilai-nilai dasar kemanusiaan, etika, dan spiritualitas. Pendekatan terpadu tersebut menuntut ilmu pengetahuan untuk tidak sekadar membuat manusia menjadi semakin pintar, melainkan juga semakin bijaksana dalam menavigasi arus digital. Berdasarkan latar belakang dari fenomena khusus ke gejala umum tersebut, artikel ini akan mengupas tuntas mengapa integrasi ilmu menjadi kunci krusial dalam menghadapi disrupsi teknologi, serta bagaimana konsep tersebut dapat diinternalisasikan oleh mahasiswa agar mampu melahirkan inovasi yang cerdas teknologi sekaligus kaya secara moral.
kemajuan ilmu pengetahuan apa?  Cantumkan  juga state of the art pada bagian ini. Pendahuluan harus jelas agar pembaca dapat memahami kontribusi dari penelitian.


KAJIAN PUSTAKA 
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Dampak Dikotomi Ilmu dan Ancaman “Sanis Tampa Jiwa” di Era Digital
Dikotomi ilmu atau pemisahan antara ilmu umum (sains-teknologi) dan ilmu agama (etika-spiritual) telah membawa dampak buruk bagi peradaban digital. Hal ini sejalan dengan Huzaimah karena pendidikan agama seringkali dianggap hanya relevan dalam ruang lingkup spiritual, sedangkan ilmu pengetahuan umum  dipandang sebagai domain sekunder (Firdaus, 2026). Ketika teknologi berkembang secara otonom tanpa panduan moral, produk inovasi yang dihasilkan cenderung digunakan demi keuntungan materi semata tanpa memedulikan kemaslahatan murni. Fenomena kemajuan teknologi yang dilepaskan dari esensi ketuhanan dan kemanusiaan inilah yang melahirkan istilah "sains tanpa jiwa", di mana kecerdasan buatan dan algoritma pintar berbalik menjadi alat yang mengeksploitasi psikologis manusia.
Krisis moral di ruang digital terbukti berakar dari hilangnya dimensi spiritualitas dalam pemanfaatan teknologi, berdasarkan berbagai penelitian dalam rentang waktu lima tahun terakhir, Syahrani mengungkapkan bahwa penyalahgunaan algoritma, maraknya perundungan siber (cyberbullying), dan eksploitasi data pribadi terjadi karena pengguna serta pengembang teknologi mengalami degradasi moral keagamaan (Syahrani, 2026). Dampak dikotomi ini menciptakan masyarakat yang sangat mahir secara digital, tetapi tumpul secara empati. Tanpa adanya landasan etika di dalam sains, manusia cenderung menggunakan kecerdasan intelektualnya untuk melakukan manipulasi, penipuan digital, dan penyebaran hoaks secara masif demi kepentingan personal atau kelompok tertentu.
Dampak pemisahan teknologi dari jangkar spiritualitasnya tidak hanya merusak moral individu, tetapi juga berpotensi memicu ketimpangan sosial yang sistemis. Ketika kecerdasan buatan, maha data (big data), dan sistem otomasi dirancang hanya dengan berpatokan pada efisiensi industri dan profitabilitas ekonomis, aspek keadilan sosial serta hak asasi manusia sering kali terabaikan. AI dan algoritma pintar yang tidak dibimbing oleh nilai etika ketuhanan serta kemainan rentan bias, memicu diskriminasi baru, dan memperlebar jarak antara kelompok masyarakat yang menguasai teknologi dengan mereka yang terpinggirkan. Kondisi ini merefleksikan peringatan nyata dari laporan global UNESCO mengenai etika kecerdasan buatan, di mana pengabaian terhadap nilai moral universal di dalam pengembangan sains modern pada akhirnya akan melahirkan ancaman eksistensial yang berbalik mengeksploitasi serta mendegradasi keluhuran martabat manusia itu sendiri.

Integrasi Ilmu Sebagai Solusi Epistemologis Menghadapi Disrupsi
Rekonstruksi paradigma keilmuan melalui konsep integrasi ilmu sangat diperlukan untuk membendung dampak negatif dari disrupsi teknologi. Integrasi ilmu tidak berarti mencampuradukkan metode sains dan agama secara serampangan, melainkan mendudukkan nilai-nilai spiritual sebagai pemandu, pengontrol, dan pemberi arah bagi perkembangan teknologi. Pendekatan ini mematahkan pandangan bahwa sains harus bebas nilai (value-free) dengan menegaskan bahwa setiap teknologi yang diciptakan memikul tanggung jawab moral yang besar terhadap kelangsungan hidup manusia.
Sejalan dengan Rosita yang menyatakan bahwa ilmu pengetahuan harus dikembangkan atas hakikatnya sebagai sarana pengabdian kepada kemanusiaan dan perwujudan ibadah (Rosita, 2025). Ketika seorang ilmuwan, pemrogram, atau mahasiswa memandang keahlian teknisnya dalam bidang kecerdasan buatan sebagai bentuk tanggung jawab moral kepada Tuhan, produk teknologi yang dilahirkan akan selalu berorientasi pada keselamatan, keadilan, dan kesejahteraan sosial. Integrasi ini memosisikan iman sebagai pengontrol laju inovasi agar tidak melampaui batas kemanusiaan yang destruktif, sehingga teknologi mutakhir dapat berjalan selaras dengan kelestarian nilai-nilai moral.

Internalisasi Nilai Kemanusiaan dan Spiritual Dalam Kurikulum Perguruan Tinggi
Dunia perguruan tinggi memegang peranan sentral dalam mengimplementasikan upaya menyatukan kembali sains dan moralitas secara struktural. Integrasi ini idealnya tidak meletakkan mata kuliah keagamaan atau etika sekadar sebagai formalitas pelengkap kurikulum, melainkan menjadikannya sebagai ruh dan landasan filosofis dari setiap disiplin ilmu umum yang diajarkan kepada mahasiswa. Tantangan era disrupsi tidak cukup dijawab dengan memperbarui materi kuliah teknis, tetapi harus dibarengi dengan penguatan karakter berbasis nilai-nilai universal.
Internalisasi nilai-nilai profetik (kenabian) seperti kejujuran, tanggung jawab, menyampaikan kebenaran, dan kecerdasan intelektual sangat efektif dalam membangun karakter mahasiswa di era digital, seperti ditegaskan oleh Yugo:2026  yang ditulis dalam buku bahwa keempat sifat profetik ini merupakan fondasi yang bisa dipadukan dalam praktik-praktik modern mengenai pendidikan tinggi.
a. Pilar kecerdasan (fathanah) mendorong mahasiswa untuk menguasai teknologi dan sains modern setinggi mungkin agar mampu berinovasi serta bersaing secara global.
b. Pilar kejujuran (shiddiq) dan tanggung jawab (amanah) membekali mahasiswa dengan benteng moral agar terhindar dari perilaku plagiarisme digital, kecurangan akademis berbasis AI, dan penyebaran konten negatif.
c. Pilar penyampaian yang baik (tabligh) mengarahkan mahasiswa untuk menggunakan media digital sebagai sarana menyebarkan edukasi, literasi, dan pesan kemanusiaan yang menyejukkan.
Oleh karena itu, keberhasilan internalisasi nilai-nilai profetik ini pada akhirnya akan menentukan bagaimana generasi muda memanfaatkan teknologi di masa depan. Ketika mahasiswa dibekali secara seimbang antara kecanggihan teknis dan kedalaman moral, mereka tidak akan lagi memandang sains sebagai sesuatu yang bebas nilai (value-free). Sebaliknya, setiap inovasi digital, pemrograman algoritma, maupun pemanfaatan kecerdasan buatan yang mereka lakukan akan selalu dilandasi oleh rasa tanggung jawab etis dan spiritual. Integrasi yang matang di dalam kurikulum perguruan tinggi ini menjadi kunci utama untuk memutus mata rantai dikotomi ilmu, sehingga lulusan yang dihasilkan mampu menjadi pelopor kemajuan zaman yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kepekaan sosial yang tinggi demi kemaslahatan masyarakat luas


METODEPENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis studi kepustakaan (library research). Data dikumpulkan melalui kajian pustaka dari berbagai artikel, skripsi, tesis, dan buku referensi yang relevan dengan fokus permasalahan. Sumber data primer penelitian ini adalah buku-buku filsafat pendidikan Islam, sedangkan sumber sekundernya meliputi artikel jurnal ilmiah, tesis, dan skripsi yang berkaitan langsung dengan topik bahasan. Analisis kritis terhadap literatur ilmiah tersebut dilakukan dengan mengintegrasikan teori-teori para ahli guna memperkuat kerangka berpikir dan argumentasi penelitian.
Proses analisis data menerapkan tiga tahapan utama metode kualitatif, yaitu : Reduksi data, yaitu memilah dan menyederhanakan informasi yang diperoleh agar terfokus pada data yang paling relevan, penyajian data (data display), yaitu mengorganisasi dan menampilkan data secara sistematis untuk memudahkan penarikan kesimpulan. dan verifikasi atau penarikan kesimpulan, yaitu menelaah kembali hasil analisis guna memperoleh pemahaman yang utuh dan valid terhadap permasalahan yang diteliti.




HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tahapan reduksi dan penyajian data dari berbagai literatur ilmiah yang telah dikaji, bagian ini mengulas bagaimana krisis moral di ruang digital saling berkaitan dengan model keilmuan saat ini, serta apa dampaknya bagi masa depan perpustakaan. Data yang ada menunjukkan bahwa derasnya arus disrupsi teknologi di abad ke-21 tidak cuma membawa kemudahan teknis, tapi juga memicu masalah sosial dan moral yang serius. Gejala seperti penyebaran hoaks, maraknya penipuan siber, perundungan digital, hingga kebocoran data pribadi menjadi bukti nyata dari apa yang disebut sebagai sains tanpa jiwa. Kondisi ini terjadi karena adanya sekat tebal (dikotomi) yang memisahkan antara pengembangan teknologi (ilmu umum) dan nilai-nilai etika (ilmu agama). Ketika teknologi dibuat hanya demi mengejar keuntungan materi dan efisiensi industri tanpa memedulikan batas moral, maka produk inovasi tersebut sangat rentan disalahgunakan dan berbalik merugikan masyarakat itu sendiri.
Untuk mengatasi persoalan ini, paradigma integrasi ilmu menawarkan jalan keluar dengan cara menyatukan kembali sains dan nilai spiritual. Integrasi di sini bukan berarti mencampuradukkan metode ilmiah dengan agama secara asal, melainkan mendudukkan nilai moral dan iman sebagai kompas utama yang mengendalikan arah perkembangan teknologi. Hal ini sejalan dengan pandangan Rosita (2025) bahwa ilmu pengetahuan pada dasarnya adalah alat untuk mengabdi kepada kemanusiaan dan bernilai ibadah. Jika dibandingkan dengan riset-riset terdahulu yang melihat tantangan digital hanya dari sisi teknis seperti memperketat aturan hukum atau memperbarui sistem keamanan siber penelitian ini melihat bahwa akar masalahnya ada pada karakter manusia. Lewat integrasi ilmu, benteng moral dibangun langsung di dalam kesadaran ilmuwan dan pengguna teknologi. Jadi, sewaktu mahasiswa atau pengembang sistem menciptakan sebuah teknologi baru, seperti kecerdasan buatan (AI), mereka akan merancangnya demi keadilan sosial dan keamanan publik, bukan untuk mengeksploitasi sesama. 
Langkah nyata untuk memutus sekat dikotomi ilmu ini harus dimulai dari perguruan tinggi lewat pembenahan kurikulum. Menghadapi era disrupsi tidak akan cukup jika kampus hanya sibuk memperbarui materi kuliah yang sifatnya keterampilan teknis (hard skill) tanpa menyentuh kekuatan karakter mahasiswa. Data riset ini memperlihatkan bahwa internalisasi empat nilai profetik (kenabian), yaitu shiddiq, amanah, tabligh, dan fathanah, sangat relevan untuk membentuk generasi muda yang bijak di era digital. Sifat fathanah (kecerdasan) mendorong mahasiswa untuk menguasai teknologi setinggi-tingginya agar mampu bersaing. Namun, kecerdasan ini wajib dikawal oleh sifat shiddiq (kejujuran) dan amanah (tanggung jawab) agar mahasiswa tidak terjebak dalam praktik plagiarisme digital, kecurangan tugas akhir memakai AI, atau penyalahgunaan data. Sementara itu, sifat tabligh (menyampaikan kebenaran) mengarahkan mahasiswa untuk menggunakan media sosial sebagai sarana edukasi yang meluruskan berita bohong. Keseimbangan inilah yang membedakan kajian ini dengan penelitian bertema teknologi pada umumnya yang sering kali mengabaikan sisi spiritualitas.
Analisis mengenai integrasi ilmu dan nilai profetik ini membawa dampak positif dan solusi praktis bagi pengembangan dunia perpustakaan. Sebagai jantung informasi di kampus, perpustakaan perguruan tinggi sekarang berada di garis depan dalam menghadapi dampak negatif teknologi. Tantangan riil pustakawan saat ini bukan lagi sekadar mengurusi sistem peminjaman buku, melainkan menghadapi merosotnya integritas akademik mahasiswa, seperti budaya instan pengerjaan tugas akhir lewat Generative AI yang tidak etis, fabrikasi data, dan rendahnya kemampuan menyaring hoaks. Implikasi penting pertama dari riset ini adalah reposisi peran pustakawan sebagai pendamping literasi yang berbasis nilai moral. Bersandarkan nilai shiddiq dan amanah, pustakawan harus aktif menyusun program literasi informasi yang mengajarkan mahasiswa cara memanfaatkan AI secara jujur untuk riset tanpa melanggar kode etik akademis. 
Implikasi kedua adalah pentingnya perpustakaan menjadi pusat belajar yang integratif. Perpustakaan perlu menyediakan koleksi, ruang diskusi, dan ekosistem belajar yang menjembatani ilmu umum dan ilmu agama secara selaras, sehingga mendukung jalannya kurikulum universitas. Terakhir, lewat nilai tabligh, perpustakaan didorong untuk memanfaatkan media digital dan pengelolaan maha data (big data) sebagai sarana untuk menyebarkan informasi ilmiah yang valid dan menangkal hoaks di masyarakat. Meskipun menawarkan kerangka berpikir yang kuat, penelitian ini masih memiliki batasan karena metodenya yang berbasis studi kepustakaan, sehingga hasilnya baru berupa konsep teoretis. Ke depan, diperlukan penelitian lapangan lanjutan, baik dengan metode kuantitatif maupun riset aksi, untuk mengukur secara riil bagaimana penerapan nilai-nilai profetik ini memengaruhi perubahan perilaku digital mahasiswa dan pemustaka di lapangan. 


KESIMPULAN
Gelombang disrupsi teknologi di era digital abad ke-21 ini membawa alarm peringatan yang nyata bagi kelangsungan peradaban manusia apabila laju inovasi dan kecanggihan teknis dilepaskan begitu saja dari "jiwa" utamanya, yaitu nilai etika, moral, dan spiritual. Krisis multidimensi yang terjadi di ruang digital saat ini sejatinya merupakan hilir dari persoalan hulu yang belum selesai, yakni adanya dikotomi atau pemisahan yang tajam antara sains-teknologi dan ilmu agama. Ketika ilmu pengetahuan modern dipandang sebagai ranah yang bebas nilai (value-free) dan dikembangkan hanya demi mengejar keuntungan materi ataupun efisiensi industri, sains kehilangan kompas kemanusiaannya. Akibatnya, alih-alih menyejahterakan, kemajuan digital justru berbalik memicu berbagai kerusakan moral sosial di ruang siber, seperti degradasi rasa empati, maraknya manipulasi data privasi, perundungan siber (cyberbullying), penipuan digital, hingga penyalahgunaan algoritma demi kepentingan pragmatis kelompok tertentu. 
Sebagai solusi epistemologis untuk mengatasi dampak dikotomi tersebut, rekonstruksi paradigma keilmuan melalui konsep integrasi ilmu mutlak diperlukan. Paradigma ini memastikan bahwa sains tidak pernah bebas nilai, melainkan memikul tanggung jawab moral yang besar, baik kepada Tuhan maupun kepada sesama manusia. Dalam konteks ini, dunia perguruan tinggi memegang peranan sentral untuk memutus mata rantai dikotomi keilmuan secara struktural. Melalui implementasi kurikulum yang integratif serta internalisasi pilar kepemimpinan profetik—yaitu fathanah (kecerdasan intelektual), shiddiq (kejujuran), amanah (tanggung jawab), dan tabligh (menyampaikan kebaikan)—institusi pendidikan tinggi dan perpustakaan dapat berjalan beriringan. Sinergi struktural ini pada akhirnya mampu melahirkan generasi mahasiswa serta pemustaka yang tidak hanya cerdas dan kompeten secara digital, tetapi juga kaya secara moral, bijaksana, serta cakap menavigasi arus perubahan demi kemaslahatan masyarakat luas. 
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